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PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan dalam Esensi Bercerita Media Boneka Tangan Untuk Mengoptimalkan Kemampuan Bahasa Ekpresif Pada Anak di Kb Dharma Pertiwi pada anak usia dini di kelompok A KB Dharma Pertiwi Tengger dapat disimpulkan bahwa:  
1. Esensi Bercerita Media Boneka Tangan untuk Mengoptimalkan Kemampuan Bahasa Ekspresif pada anak di KB Dharma Pertiwi Tengger 
             Berdasrakan data penelitian yang telah dianalisis diperoleh hasil bahwa terdapat 5 peserta didik yang kemampuan motorik kasarnya berkembang sesuai harapan (BSH), 3 peserta didik yang kemampuan motorik kasarnya mulai berkembang (MB) dan 2 peserta didik yang belum berkembang (BB) dalam optimalisasi penggunaan Media Boneka Tangan di KB Dharma Pertiwi Tengger. 
      Berdasarkan data analisis tersebut hasil proses optimalisasi penggunakan Media Boneka Tangan untuk perkembangan bahasa Ekspresif pada anak usia dini di KB Dharma Pertiwi Tengger dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut dapat dilihat dari data hasil observasi perkembangan anak dengan indikator yang sudah terfokus pada kemampuan bahas ekspresif pada anak mengunakan media boneka tangan anak usia dini. Kesimpulanya Karena kasus yang muncul baik saat bercerita, ataupun saat kegiatan inti yang lain akhirnya bisa mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan. kegitan disekolah berdasarkan dengan tema mengunakan media boneka tangan ini yaitu mengunakan cerita kehidupan sehari-hari anak, lingkungn keluarga, lingkungan sekolah dan tema binatang. perkembangan bahasa ekspresif anak melalui media boneka tangan sudah mengalami perkembangan yang bagus, terlihat dari anak mampu mengungkapkan apa yang baru didengar dengan bahasanya sendiri.

       2. Faktor-Faktor Yang Mendukung dan Menghambat dalam Esensi Bercerita Media Boneka Tangan Untuk Mengoptimalkan Kemampuan Bahasa Ekpresif Pada Anak Di Kb Dharma Pertiwi         
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat beberapa pendukung dan faktor penghambat optimalisasi penggunaan Media Boneka Tangan anak usia dini di Kelompok A KB Dharma Pertiwi Tengger. Faktor pedukung diantaranya adalah Faktor Lingkungan, Faktor Keluarga/ oran tua dan Faktor Guru, sedangkan faktor penghambatnya antara lain Faktor Lingkungan Sekolah dan Faktor Orang Tua.
B. Saran
      Setelah dilakukan nya penelitian ini, penulis memiliki saran untukdijadikan sebagai sebuh mitovasi untuk terus melakukan inovasi dalam proses pembelajaran terkhusus untuk mendukung kemampuan berbicara pada anak usia dini.
1. Guru diharapkan memiliki kreatifitas dalam merencanakan pembelajaran
2. Guru diharapkan menggunakan media yang kreatif dalam proses pembelajaran
3. Guru disarankan lebih meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak
4. Guru disarankan lebih meningkatkan kualitas pendidikan untuk anak usia dini, sehingga nantinya guru dapat mengusai dan sangat memahami bagaimana cara menangani anak usia dini.
5. Guru disarankan lebih banyak bertukar informasi dengan guru lainnya, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif dan menyenangkan untuk anak usia dini.
           Berdasarkan saran diatas, maka sudah seharusnya kemampuan berbicaraanak usia dini dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode bercerita dengan menggunakan media boneka tangan yang membuat anak tertarik untuk mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru.
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